BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara occupational burnout terhadap performa kinerja
pada buruh pabrik yang mengalami shift bekerja di PT. Panasonic Manufacturing
Indonesia. Pengaruh yang diberikan oleh occupational burnout terhadap job performa
bersifat positif, diartikan bahwa semakin tinggi skor occupational burnout pada
buruh pabrik, maka akan berdampak pada semakin tinggi pula performa kinerja. Hasil
akhir pengujian statistik penelitian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima. Pengaruh occupational burnout terhadap performa kinerja sebesar 97.9%.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa
occupational burnout pada buruh pabrik dapat berpengaruh positif terhadap performa
kinerja mereka. Maka, implikasi dari penelitian ini adalah buruh pabrik yang
memiliki occupational burnout yang tinggi, akan menghasilkan performa kinerja
yang tinggi juga.

Occupational burnout dapat memunculkan perilaku positif buruh pabrik
terhadap kinerja. Hal ini dapat dilihat dari perilakunya yang justru semakin
termotivasi untuk melakukan tugasnya agar berhasil mencapai target yang diharapkan
oleh perusahaan serta meningkatkan usaha kerjanya sehingga menghasilkan
ketekunan yang tinggi dan dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan target
produksi secara tepat waktu. Aspek — aspek itulah yang mendorong hasil kerja buruh
pabrik tercipta dalam kondisi yang maksimal dan dapat mengakibatkan tercapainya

tujuan perusahaan.
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5.3. Saran
5.3.1 Buruh

Dari hasil penelitian ini diharapkan para buruh pabrik untuk dapat tetap
mengelola stres secara positif agar terhindar dari kelelahan kerja dalam tingkat yang
tinggi agar para buruh tidak merasa pekerjaan sebagai sebuah beban dan dapat secara
maksimal dalam mengerjakan tugasnya serta memperoleh kepuasan bekerja.
5.3.2 Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk lebih memperhatikan kesejahteraan
para buruh pabrik dengan tidak terlalu membebankan banyak pekerjaan dan diadakan
penyuluhan cara untuk mengelola stres agar buruh tidak mudah mengalami kelelahan
kerja.
5.3.3 Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama
diharapkan dapat meneliti lebih mendalam mengenai variabel occupational burnout
dan performa kinerja dan juga memperluas referensi teori sebagai bahan untuk lebih
mengembangkan penelitian dan mengaitkatkan dengan variabel psikologis lainnya,
sehingga penelitian mengenai occupational burnout dan performa kinerja dapat lebih

berkembang dan memberikan manfaat bagi para pembacanya.



